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INTISARI 

EFEK GASTROPROTEKTIF EKSTRAK ETANOL WORTEL (DAUCUS 

CAROTA L.) PADA TIKUS JANTAN GALUR WISTAR YANG 

DIINDUKSI ASPIRIN 

Aspirin memiliki efek samping dapat menyebabkan kerusakan mukosa 

lambung. Wortel memiliki potensi sebagai gastroprotektif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efek gastroprotektif ekstrak etanol wortel pada tikus jantan 

galur wistar yang diinduksi aspirin. 

Penelitian menggunakan rancangan randomized matched post test only 

control group. Ekstrak etanol wortel (EEW) dibuat menggunakan metode 

ekstraksi ultrasonik. Sebanyak 24 tikus jantan galur wistar dibagi menjadi 6 

kelompok yaitu kelompok kontrol normal, kontrol tukak (makan dan minum), 

kontrol positif (ranitidin 10 mg/kgBB), ekstrak etanol wortel (200 mg/kgBB, 400 

mg/kgBB, 800 mg/kgBB). Larutan uji diberikan satu kali sehari secara per oral 

selama 14 hari. Setelah satu jam perlakuan pada hari ke-14, semua kelompok 

diberikan induksi aspirin 200 mg/kgBB per oral (kecuali kontrol normal), 

selanjutnya dipuasakan 12 jam. Pada hari ke-15, semua tikus di korbankan dan 

dibedah, serta diambil lambungnya. Preparat histopatologi dibuat dengan 

pewarnaan hematoksilin dan eosin, kemudian diamati secara mikroskopik dan 

dinilai skor jumlah dan keparahan. Data tersebut dianalisis dengan uji Kruskal 

wallis dilanjukan Mann Whitney (taraf kepercayaan 95%). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol wortel dosis 

200 mg/kgBB, 400 mg/kgBB, 800 mg/kgBB mempunyai efek gastroprotektif.  

 
Kata kunci : Gastroprotektif, Aspirin, Jumlah dan Keparahan Tukak 
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ABSTRACT 

GASTROPROTECTIVE EFFECTS OF ETHANOL CARROT 

EXTRACTS (DAUCUS CAROTA L.) ON MALE WISTAR RATS 

INDUCED BY ASPIRIN 

Aspirin has side effects that can cause damage to the gastric mucosa. 

Carrots have gastroprotective potential. This study aims to determine the 

gastroprotective effect of carrot ethanol extract in male wistar-induced rats in 

aspirin. 

The study used a randomized matched post test only control group design. 

Carrot ethanol extract (EEW) was made using ultrasonic extraction methods. A 

total of 24 male Wistar strain rats were divided into 6 groups: normal control, 

ulcer control (eating and drinking), positive control (ranitidine 10 mg / kgBB), 

carrot ethanol extract (200 mg / kgBB, 400 mg / kgBB, 800 mg / kgBB kgBB). Test 

solution was given once a day orally for 14 days. After one hour of treatment on 

the 14th day, all groups were given aspirin induction of 200mg / kgBB orally 

(except normal controls), then 12 hours were being fasted. On the 15th day, all 

the rats were sacrificed and dissected, and the stomach was taken. Histopatology 

preparations were made by hematoxylin and eosin staining, then were observed 

microscopically and assessed the number and severity scores. The data were 

analyzed by the Kruskal Wallis test, continued by Mann Whitney (95% confidence 

level). 

The results showed that the administration of carrot ethanol extract at a 

dose of 200 mg / kgBB, 400 mg / kgBB, 800 mg / kgBB had a gastroprotective 

effect. 

 

Keywords: Gastroprotective, Aspirin, Number of ulcers and ulcer severity 
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PERSEMBAHAN 

“ Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda–tanda bagi orang yang 

berakal.” (Q.S. Ali Imron ; 190) 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Non streroidal anti inflammatory drugs (NSAID) merupakan analgesik yang 

diindikasikan untuk penyakit-penyakit seperti rheumatoid dan osteoartritis 

dengan cara menekan reaksi peradangan dan meringankan nyeri yang bekerja 

pada perifer. NSAID selain berfungsi sebagai analgesik (pereda nyeri) juga 

sebagai antiinflamasi atau anti radang (Dannhardt dan Laufer, 2000). 

Penggunaaan NSAID jangka panjang memiliki resiko 2-4% berkembangnya 

ulcer dan perdarahan gastrointestinal (Goodman dan Gilman, 2003). Efek samping 

yang sering terjadi karena penggunaan NSAID ditandai dengan gejala perut terasa 

perih, mual, muntah (Tarigan, 2001). Salah satu NSAID yang sering 

menimbulkan efek samping kerusakan gastrointestinal adalah aspirin. Aspirin 

dapat merusak gastrointestinal dengan cara menghambat sintesis prostaglandin 

yang berfungsi sebagai pertahanan mukosa lambung. Hambatan tersebut dapat 

mengakibatkan peningkatan sekresi asam lambung yang berakibat pada kerusakan 

lambung berupa gastritis maupun ulkus (Price dan Wilson, 1995). Penelitian Kim 

dkk (2011) menyebutkan bahwa penambahan terapi dengan agen gastroprotektif 

diperlukan untuk menghindari efek samping pada gastrointestinal. 

Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi masalah 

lambung adalah wortel ( Daucus carota L). Secara tradisional wortel dapat 

digunakan untuk mengatasi kerusakan lambung, mencegah konstipasi (sembelit), 

sebagai antioksidan dan lain-lain (Suharti dkk, 2015). Wortel memiliki kandungan 

senyawa yaitu flavonoid (Pramono,2005).  
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Uji efek gastroprotektif ekstrak dapat dilakukan secara praklinik 

menggunakan tikus yang mengalami tukak lambung. Penginduksi yang paling 

sering digunakan dalam penelitian untuk menimbulkan tukak lambung adalah 

indometasin, natrium diklofenak dan aspirin. Aspirin dikenal dapat menimbulkan 

tukak lambung dengan indeks ulkus paling tinggi dibandingkan dengan 

indometasinyang memiliki indeks ulkus dan jumlah skor 0 (Saputri dkk., 2008). 

Berdasarkan latar belakang di atas maka akan dilakukan uji efek gastroprotektif 

ekstrak etanol wortel (Daucus carota L) pada tikus jantan galur wistar yang 

diinduksi aspirin. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak etanol wortel (Daucus carotaL) mempunyai efek gastroprotektif 

pada tikus jantan galur wistar yang diinduksi aspirin? 

C. Tujuan Peneletian 

Membuktikan adanya efek gastroprotektif ekstrak etanol wortel (Daucus carota 

L) pada tikus jantan galur wistar yang diinduksi aspirin. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan bukti ilmiah dalam rangka 

pengembangan ekstrak etanol wortel (Daucus carota L.) sebagai agen 

gastroprotektif. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Gastroprotektif 

Gastroprotektif didefinisikan sebagai kemampuan faktor endogen untuk 

melindungi lambung. Secara umum gastroprotektif tergantung pada keseimbangan 

antara mekanisme agresif dan defensif tidak hanya bergantung pada blokade 

sekresi asam tetapi juga pada peningkatan mekanisme perlindungan lambung 

(Suleyman dkk, 2010). Menurut Chen H dkk., (2015) Gastroprotektif juga 

dikaitkan dengan kemampuannya dalam meningkatkan aktivitas antioksidan dan 

antiinflamasi, serta merangsang pembentukan prostaglandin E2 (PGE2). 

Ada beberapa golongan obat yang dapat digunakan sebagai agen 

gastroprotektif seperti antagonis reseptor H2 dan analog prostaglandin 

misoprostol. Antagonis reseptor H2 dapat menurunkan resiko tukak tetapi 

perlindungan terhadap tukak lambung rendah. Proton pump inhibitor merupakan 

pilihan komedikasi untuk mencegah gastropati OAINS (obat anti inflamasi non 

steroid). Obat ini efetif untuk penyembuhan ulkus melalui mekanisme 

penghambatan HCl dan melindungi sel epitel. Misoprostol adalah analog 

prostaglandin E yang digunakan secara lokal untuk mengganti prostaglandin yang 

dihambat oleh OAINS. Analog prostaglandin meningkatkan sekresi mukus 

bikarbonat, stimulasi aliran darah mukosa dan menurunkan pergantian sel mukosa 

(Gosal dkk., 2012). 
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2. Wortel (Daucus carota)  

a. Deskripsi 

Wortel termasuk jenis tanaman sayuran umbi semusim berbentuk perdu 

(semak) yang tumbuh tegak dengan ketinggian antara 30-100 cm atau lebih, 

tergantung jenis atau varietasnya. Wortel digolongkan sebagai tanaman semusim 

karena hanya berproduksi satu kali dan kemudian mati. Tanaman wortel berumur 

pendek, yakni berkisar antara 70-120 hari, tergantung pada varietasnya 

(Cahyono.,2002). 

Tanaman wortel berasal dari daerah yang beriklim sedang (subtropis). 

Tanaman ini berasal dari daratan Asia, selanjutnya menyebar luas ke Eropa 

hingga kedataran Afrika dan Amerika hingga ke seluruh dunia. Penyebaran wortel 

di berbagai wilayah yang ada di Indonesia menyebabkan wortel memiliki sebutan 

yang berbeda-bedadi setiap daerah. Misalnya sebutan wortel untuk daerah Sunda 

adalah bortol, wertel, wortol untuk daerah Jawa, dan ortel untuk Madura. 

Sedangkan di kalangan internasional wortel dikenal dengan nama carrot 

(Cahyono,2002). 
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b. Klasifikasi 

Tatanama tanaman wortel diklasifikasikan sebagai berikut (Rukmana, 

1995): 

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta 

Sub divisi : Angiospermae 

Kelas   : Dicotyledonae 

Ordo  : Umbelliferales  

Famili  : Umbelliferae  

Genus  : Daucus  

Spesies  : Daucus carota L. 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1.Umbi Wortel (Munawwaroh, 2017) 

c. Kandungan Kimia  

Wortel segar mengandung vitamin (beta karoten, B1, dan C) serta asparagin. 

Biji wortel mengandung flavonoid, minyak termasuk asaron, karotol, pinen, dan 

limonen (Dalimartha, 2001). Pramono (2005) menyebutkan bahwa kandungan 

saponin pada akar dan biji wortel sebesar 0,15% dan 0,14%, sedangkan 

kandungan flavonoid pada akar dan biji wortel sebesar 0,25% dan 0,22%.  
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Hasil penelitian Chatatikun dan Chiabchalard (2013) menemukan bahwa 

ekstrak etanol dari wortel dan baby wortel memiliki kandungan flavonoid total 

35,3 ± 6,8 dan 20,4 ± 2,8 mg QE / g bahan tanaman kering. 

d. Khasiat Wortel 

Wortel merupakan sayuran yang multi khasiat. Di Indonesia wortel 

dianjurkan sebagai bahan pangan potensial yang digunakan karena kandungan 

karoten (pro vitamin A) pada wortel dapat mencegah penyakit rabun senja (buta 

ayam) dan masalah kurang gizi. Beta karoten di dalam tubuh akan diubah menjadi 

vitamin A, zat gizi yang sangat penting untuk fungsi retina (Khomsan, 2007). 

Umbi wortel juga memiliki kegunaan sebagai bahan obat-obatan untuk mengobati 

beberapa jenis penyakit. Adapun senyawa-senyawa lain yang dapat mengatasi 

penyakit tertentu, misalnya lemah syaraf, mual-mual pada wanita hamil, radang 

lambung, tubuh lesu, gangguan empedu, penyakit dalam pencernaan 

(hyperaciditas), pendarahan gusi, sembelit, bau mulut, mencegah serangan 

jantung dan penyempitan pembuluh darah, membersihkan darah, menurunkan 

kolesterol darah, meningkatkan ketahanan tubuh terhadap infeksi penyakit, serta 

meningkatkan kesehatan usus besar (Cahyono,2002). 

3. Metode Induksi Ulkus 

Penggunaan NSAID berkaitan erat dengan terjadinya perdarahan lambung 

melalui iritasi sel-sel epitel secara langsung dan inhibasi sistemik sintesis 

prostaglandin mukosa saluran pencernaan (Saputri dkk, 2008). Efek yang tidak 

diinginkan pada penggunaan NSAID adalah penghambatan sintesis prostaglandin 

secara sistemik, terutama pada epitel lambung dan duodenum sehingga 



 

 

7 
 

melemahkan proteksi mukosa (Silbernagl dan Lang, 2000). Salah satu obat 

golongan NSAID adalah aspirin. 

Aspirin bersifat ulserogenik. Penggunaan aspirin sebagai agen ulserogenik 

dengan dosis 200 mg/kgBB mampu memberikan kerusakan pada lambung 

(Dhasan dan Jagadeesan, 2010). Aspirin merusak lambung dengan cara 

menghambat COX-1 (cyclo-oxygenase-1), COX-1 berfungsi mensintesis 

prostaglandin yang merupakan pertahanan mukosa lambung sehingga jika 

dihambat dapat menimbulkan tukak lambung (Miladiyah,2012). 

Obat golongan NSAID yang sering digunakan dalam menimbulkan efek 

tukak lambung diantaranya Indometasin, Na diklofenak dan Aspirin. Saputri dkk 

(2008) menyebutkan aspirin dapat menimbulkan kerusakan lambung paling tinggi 

dibandingkan dengan NSAID lainnya. Penelitian Susiloningrum (2012) juga 

membuktikan bahwa kemampuan aspirin, indometasin, dan natrium diklofenak 

dalam merusak lambung yaitu sebagai berikut indometasin (48 mg/kgBB) 

menunjukkan tidak adanya jumlah lesi dan indeks ulkus yang terbentuk, aspirin 

(150 mg/kgBB) menunjukkan jumlah lesi yang terbentuk 16,17 dan indeks ulkus 

5,39, natrium diklofenak (15 mg/kgBB) menunjukkan indeks ulkus 2,6 

(Susiloningrum, 2012). 

4. Ekstraksi Ultrasonik 

Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dari campurannya 

menggunakan pelarut yang sesuai. Proses ekstraksi dihentikan ketika tercapai 

kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi 
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dalam sel tanaman. Setelah proses ekstraksi selesai, pelarut dipisahkan dari 

sampel dengan penyaringan (Mukhriani, 2014). 

Salah satu metode ekstraksi yang dapat digunakan yaitu ekstraksi 

menggunakan ultrasonik. Teknik ini dikenal dengansonokimia, yaitu pemanfaatan 

efek gelombang ultrasonik untuk mempengaruhi perubahan-perubahan yang 

terjadi pada proses kimia (Hartuti dan Supardan, 2013). Mekanisme kerja dari 

ultrasonik ini menggunakan gelombang ultrasonik pada sonicator (reaktor 

ultrasonik) untuk membuat kavitasi pada matrial larutan. Kavitasi pada sekeliling 

bahan yang diekstraksi menimbulkan pemanasan pada bahan dan bahan akan 

melepaskan senyawa yang dikandungnya. Pecahnya dinding sel disebabkan 

karena terbentuknya gelembung dan pancaran cairan (liquid jets). Hal ini yang 

dapat mempercepat dan menghasilkan waktu lebih efisien dibandingkan dengan 

ekstraksi konvensional misalnya maserasi (Cintas dan Cravotto, 2005). 

Metode ultrasonik diketahui memiliki kelebihan dibandingkan metode 

maserasi karena metode ultrasonik menggunakan gelombang ultrasonik yaitu 

gelombang akustik dengan frekuensi lebih besar dari 16-20 kHz. Salah satu 

kelebihan metode ekstraksi ultrasonik adalah kecepatan ekstraksinya, 

dibandingkan dengan ekstraksi secara termal atau konvensional. Metode 

ultrasonik kini lebih aman, lebih singkat, dan meningkatkan jumlah rendemen 

kasar (Handayani dan Sriherfyna, 2016). Ekstraksi dengan gelombang ultrasonik 

memiliki beberapa manfaat diantaranya adalah memiliki efisiensi lebih besar, 

waktu operasi lebih singkat, dan biasanya laju perpindahan masa lebih cepat jika 

dibandingkan dengan ekstraksi konvensional (Garcia dkk., 2007). 
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F. Landasan Teori 

Wortel merupakan tumbuhan yang kaya akan manfaat, dan memiliki khasiat 

mengatasi kerusakan lambung (Suhatri dkk, 2015).Wortel memiliki kandungan 

senyawa flavonoid yang dapat mencegah terjadinya inflamasi (Pramono, 2005). 

Flavonoid mempunyai efek antitukak dan antiinflamasi dengan mekanisme 

penurunan sekresi HCl, peningkatan sintesis PGE2 dan COX-1 dan penghambatan 

terhadap pertumbuhan H. pylori serta sebagai antioksidan (Narayana dkk, 2001). 

Penelitian Suhatri dkk (2015) telah membuktikan adanya efek anti tukak 

lambung dari pemberian sari wortel secara per oral pada tikus putih jantan yang 

diinduksi etanol absolute. Pemberian sari wortel terlihat dapat mengurangi jumlah 

tukak pada mukosa lambung tikus yang dilihat dari pengurangan skor ulkus. 

Ekstrak etanol daun jambu biji 200 mg/kg BB dan fraksi etil asetat daun 

jambu biji 200 mg/kg BB mampu memberikan efek anti-ulcer dan antioksidan 

karena adanya kandungan flavonoid yang mampu memperbaiki mukosa lambung 

serta menghambat radikal bebas (Jayakumari dkk, 2012). Mota dkk (2009) 

mengatakan bahwa flavonoid dapat melindungi mukosa gastrointestinal dari lesi 

yang dihasilkan oleh berbagai model ulserogenik.  

Hasil penelitian dari Dhasan dan Jagadeesan, (2010) menyatakan bahwa 

penggunaan aspirin sebagai agen ulserogenik dengan dosis 200 mg/kgBB mampu 

memberikan kerusakan pada lambung. Aspirin dapat menimbulkan tukak lambung 

dengan indeks tukak paling tinggi yaitu 5,39 dibandingkan dengan natrium 

diklofenak yang hanya menimbulkan indeks tukak 2,6 serta indometasin yang 

tidak menimbulkan adanya indeks tukak (Saputri dkk, 2008 dan Susiloningrum, 
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2012). Aspirin merusak lambung dengan cara menekan produksi prostaglandin 

dengan menghambat COX-1 (cyclo-oxygenase-1) yang berfungsi mensintesis 

prostaglandin dan menyebabkan timbulnya tukak lambung (Miladiyah,2012). 

G. Hipotesis 

Ekstrak etanol wortel memiliki efek gastroprotektif pada tikus jantan galur wistar 

yang diinduksi aspirin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

11 
 

BAB II. METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian  

Rancangan penelitian ini adalah Randomized Matched Post Test Only 

Control Group Design. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental, 

menggunakan sebanyak 24 ekor tikus sebagai hewan percobaan yang selanjutnya 

dibagi menjadi 6 kelompok. Randomized matched merupakan teknik yang 

digunakan untuk mengontrol suatu kelompok hewan uji. Randomized dilakukan 

untuk mengelompokkan hewan uji secara acak dan matching dilakukan agar 

kriteria dalam suatu kelompok sama. Posttest Only Control Group Design 

merupakan rancangan dimana kelompok eksperimen langsung diberikan 

perlakuan tanpa pengambilan data sebelum perlakuan (pretest) terlebih dahulu. 

Selanjutnya kelompok perlakuan dan kelompok kontrol mendapat perlakuan dan 

dilakukan pengambilan data (post test), sehingga akan terlihat perbedaan antara 

kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol (Imron, 2014). Pengambilan data 

jumlah tukak dan keparahan tukak dilakukan setelah pemberian sediaan uji selama 

14 hari. 

B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang digunakan terdiri dari : 

a. Variabel bebas  : Seri dosis ekstrak etanol wortel. 

b. Variabel tergantung : Skor jumlah dan keparahan tukak. 

c. Variabel terkendali  : Galur, jenis kelamin, berat badan, usia,kondisi 

lingkungan (cahaya dan suhu), pakan. 
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C. Bahan dan Alat yang Digunakan 

1. Bahan  

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian adalah wortel (Daucus carota 

L.) yang diperoleh dari desa Kopeng, Kota Semarang, Jawa Tengah.Pelarut yang 

digunakan untuk ekstraksi daging wortel adalah Etanol 70% (PT Brataco).Bahan 

untuk uji gastroprotektif adalah ranitidin (ranitidin HCl 150 mg) produksi 

Hexpharm Jaya, aspilet (aspirin 80 mg) produksi Medifarma Laboratories, Serbuk 

CMC-Na, hematoksilin dan eosin. Bahan uji fitokimia yang digunakan adalah 

MgSO4 p.a, HCL P p.a. 

2. Alat  

Sonicator (Cole Palmer/CPX 130), rotary evaporator (Heidolp), alat 

penyaring vacuum, waterbath, lemari pengering, alat-alat gelas (Iwaki Pyrex). 

kandang tikus, tempat pakan dan minum, timbangan hewan uji, timbangan 

analitik (Henher scale), alat bedah (gunting, pinset), papan bedah, kapas alkohol, 

jarum oral tikus 3 ml, objek glass (slide), mikroskop, moisture balance (Ohaus), 

tabung reaksi (Pyrex), rak tabung, pisau, talenan, corong dan kertas saring. 

D.  Jalannya Penelitian 

1. Identifikasi Tanaman Wortel 

Identifikasi wortel dilakukan untuk memastikan bahwa wortel yang akan 

digunakan dalam penelitian adalah benar-benar berasal dari tanaman wortel. 

Identifikasi wortel dilakukan di Laboratorium Biologi FMIPA Universitas Negeri 

Semarang. 
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2. Pengumpulan Bahan 

Umbi wortel (Daucus carota L.) diperoleh dari desa Kopeng, Salatiga, Jawa 

Tengah. Wortel yang diambil berumur 3-4 bulan dan umbi segar berwarna jingga. 

3. Pembuatan Serbuk Simplisia 

Wortel (Daucus carota L.) sebanyak 5 kg di pisahkan dari kulitnya dan 

dicuci bersih untuk menghilangkan kotoran yang menempel. Daging wortel di iris 

dengan ketebalan 5 mm dan diameter 2,5 mm, kemudian dikeringkan 

menggunakan lemari pengering dengan suhu 50˚C. Setelah simplisia kering, 

dibuat serbuk sampai halus dengan diblender. Setelah itu, kadar air simplisia 

dihitung denganalat moisture balance.Simplisia dikatakan memiliki mutu yang 

baik jika kadar air <10% (Depkes RI, 2000). Serbuk wortel disimpan dalam 

wadah kaca tertutup rapat dengan silica gel. 

4. Pembuatan Ekstrak Etanol Wortel 

Ekstraksi wortel dilakukan dengan metode ultrasonik. Serbuk wortel 

dimasukkan kedalam dua gelas beker masing-masing sebanyak 50 gram, 

selanjutnya serbuk ditambahkan pelarut etanol 70% masing-masing 500 mL 

sesuai dengan rasio bahan : pelarut yang akan digunakan, yaitu 1:10 b/v dan 

ditutup menggunakan alumunium foil agar pelarut tidak menguap, kemudian 

diletakkan pada alat ekstraksi ultrasonik. Ektraksi dilakukan selama 20 menit 

dengan suhu 40˚C (Handayani dan Sriherfyna, 2016).Selanjutnya, hasil ekstraksi 

disaring dengan kertas saring menggunakan alat penyaring vakum. Filtrat hasil 

penyaringan kemudian dipekatkan menggunakan rotari evaporator pada suhu 
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50˚C. Ekstrak etanol wortel yang diperoleh selanjutnya dikumpulkan dan 

ditimbang bobotnya.Rendemen yang dihasilkan dihitung menggunakan rumus : 

 

 

5. Pemilihan dan Pengelompokkan Hewan Uji 

Hewan uji yang digunakan untuk penelitian adalah tikus yang telah 

memenuhi kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Kriteria inklusi yaitu : jenis 

kelamin jantan, galur Wistar, berat badan tikus 150-200 gram, usia 2-3 bulan, 

sehat dan tidak cacat, sedangkan kriteria eksklusi yaitu mati atau cacat selama 

proses adaptasi. Jumlah kelompok hewan uji pada penelitian ini adalah 6 

kelompok, replikasi atau pengulangan setiap kelompok dihitung menggunakan 

Rumus Federer (Federer, 1991), sebagai berikut : 

(n-1) (t-1)  ≥ 15  

(n-1) (6-1) ≥ 15 

5n-5 ≥ 15 

5n ≥ 20 

n = 4 

 

keterangan 

n : besar sampel 

t : jumlah kelompok 

t = 6 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka jumlah replikasi atau pengulangan 

yang dibutuhkan setiap kelompok adalah 4 ekor, sehingga jumlah 

keseluruhanhewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah 24 

ekor.Sebelum diberi perlakuan, semua hewan diadaptasikan selama 7 hari dengan 

pemberian minum aquades setiap hari ad libitum di dalam kandang. Kebersihan 

Rendemen hasil 
Bobot Ekstrak Etanol 

BobotSerbuk Simplisia
x100  
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kandang dijaga dengan mengganti sekam dan membersihkan kandang hewan uji 

setiap dua hari sekali (Hidayati dkk., 2015) 

6. Identifikasi Senyawa Flavonoid 

Skrining fitokimia senyawa flavonoid dilakukan dengan cara melarutkan 0,5 

gram ekstrak etanol buah labu kuning dengan etanol 70% dalam tabung reaksi, 

kemudian ditambahkan 0,2 gram serbuk magnesium (MgSO4) dan 3 tetes HCl. 

Adanya kandungan flavonoid ditunjukkan dengan terbentuknya warna merah 

(Depkes RI, 1980). 

7. Penyiapan, Perhitungan dosis dan Pembuatan Sediaan Uji 

a. Pembuatan suspensi CMC-Na 0.5% 

Suspensi CMC-Na 0.5% dibuat dengan cara menimbang 500 mg CMC-Na 

dimasukkan ke dalam 50 mL aquades sambil dipanaskan dan diaduk, 

ditunggu sampai jernih dan tidak ada gumpalan. Kemudian ditambahkan 

aquades sampai volume 100 mL (Yuswantina dkk., 2016). 

b. Pembuatan Larutan Stok Aspirin (Aspilet) 

Penentuan dosis aspirin mengacu pada penelitian Dhasan dan Jagadeesan 

(2010), bahwa pemberian aspirin 200 mg/kgBB mampu merusak 

lambungtikus albino wistar. Cara pembutan larutan stok aspirin yaitu 

sebanyak 800 mg (2,3 gram) dari tablet aspilet (aspirin 80 mg) yang di gerus 

terlebih dahulu kemudian ditimbang dan dilarutkan dalam 50 mL larutan 

CMC-Na 0,5% b/v dalam labu takar 50 mL sampai homogen, sehingga 

didapatkan larutan stok aspirin 800 mg/50 mL. Setiap larutan yang akan 
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digunakan digojog terlebih dahulu. (Perhitungan dosis dan larutan stok 

secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 10) 

c. Pembuatan Larutan Stok Ranitidin HCl 

Penentuan dosis ranitidin mengacu pada penelitian Farikha dan Bachri  

(2017), bahwa pemberian ranitidin 10 mg/kgBB mampu memperbaiki 

kerusakan lambung tikus. Cara pembutan larutan stok ranitidin sebanyak 80 

mg (302,6 mg) dari tablet (ranitidin HCl 150 mg) yang digerus terlebih 

dahulu lalu ditimbang dan dilarutkan dalam 50 mL larutan CMC-Na 0,5% 

b/v dalam labu takar 50 mL sampai homogen, sehingga didapatkan larutan 

stok ranitidin 80 mg/50 mL. Setiap akan digunakan larutan digojog terlebih 

dahulu. (Perhitungan dosis dan larutan stok secara lengkap dapat dilihat 

pada lampiran 9) 

d. Pembuatan Larutan Ekstrak Etanol Wortel (EEW) 

Sediaan ekstrak etanol wortel dibuat dalam 3 seri dosis yaitu 200 mg/kgBB, 

400mg/kgBB, dan 800 mg/kgBB. Penentuan dosis EEW mengacu pada hasil 

penelitian Aulia dkk, (2013). Dengan asumsi berat ideal tikus 200 gram, 

volume pemberian adalah 2,5/200 gram BB ( setengah dari volume 

pemberian maksimal tikus). (Perhitungan dosis dan larutan stok dapat dilihat 

pada lampiran 11) 

Stok suspensi EEW dosis 800 mg/kgBB yaitu 3,2 gram bahan ditimbang, 

kemudian dilarutkan dalam 50 mL CMC Na 0,5% , dari larutan stok tersebut 

dilakukan pengenceran 2x yaitu diambil 12,5 mL kemudian di ad kan lagi 

dengan CMC Na 0,5% sampai 25 mL untuk dosis 200 mg/kgBB, 
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selanjutnya dilakukan pengenceran 4x dari larutan stok yaitu 6,25 mL di ad 

kan sampai 25 mL CMC Na. 

8. Pengujian Efek Gastroprotektif 

Hewan uji yang akan digunakan sebelumnya ditimbang terlebih dahulu untuk 

menetukan dosis yang akan diberikan. Kelompok kontrol normal tikus tidak diberi 

perlakuan, kelompok kontrol tukak tikus hari ke-14 diberi induksi aspirin, 

kelompok kontrol positif tikus diberikan ranitidin 10 mg/kgBB, kelompok 

perlakuan EEW dosis 200 mg/kgBB, 400 mg/kgBB, dan 800 mg/kgBB. Semua 

pemberian dilakukan secara per oralsatu kali sehari selama 14 hari. Setelah satu 

jam perlakuan, Pada hari ke-14 diberikan induksi aspirin 200 mg/kgBB, kecuali 

kontrol normal. Setelah diberikan induksi aspirin hewan uji dipuasakan selama 12 

jam, tikus dikorbankan dengan dibius kloroform diambil organ lambungnya 

(Widyaningsih dkk, 2018). Lambung dipotong pada bagian pertemuan esophagus 

(diatas kardia) sampai dibawah pilorus (bagian distal yang berhubungan dengan 

duodenum). Lambung dibuka dan dicuci dengan larutan garam fisiologis, untuk 

menentukan jumlah tukak dan keparahan tukak. Pada uji histopatologi, lambung 

direndam dalam larutan buffer formalin, didehidrasi, difiksasi dalam paraffin dan 

dibuat preparat mikroskopis dengan pewarnaan hematoksilin dan eosin, dilihat 

lima lapang pandang dengan perbesaran 400x (Jain dkk, 2004). 

Perubahan histopatologi lambung dinilai berdasarkan jumlah dan keparahan 

tukak. Penilaian jumlah dan keparahan tukak dinyatakan dengan skor sebagai 

berikut: 
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Tabel I. Penilaian Berdasarkan Jumlah Tukak (J)(Bancroft dan cook, 1984) 

No Warna Lambung Skor Ulkus 

1 Normal (tidak ada luka) 1 

2 Timbul kemerahan 1,5 

3 Timbul bintik pendarahan 2 

4 Ada tukak terhitung sejumlah 1-3 3 

5 Ada tukak terhitung sejumlah 4-6 4 

6 Ada tukak terhitung sejumlah 7-9 5 

7 Ada tukak terhitung sejumlah >9 

atau perforasi 

6 

 

 

Tabel II. Penilaian Berdasarkan Keparahan Tukak (K)(Bancroft dan cook, 

1984) 

No Warna Lambung Skor Ulkus 

1 Normal (tidak ada luka) 1 

2 Timbul kemerahan 1,5 

3 Timbul bintik pendarahan atau ada 

tukak dengan panjang <0,5 mm 

2 

4 Ada tukak dengan panjang 0.5-1.5 

mm 

3 

5 Ada tukak dengan panjang 1.6-4.0 

mm 

4 

6 Ada tukak dengan panjang>4.0 mm 5 

7 Sudah perforasi 6 

 

 

E. Analisa Data 

Data yang diperoleh adalah skor jumlah tukak dan keparahan tukak. Data di 

uji terlebih dahulu dengan uji normalitas dengan Shapiro Wilk untuk menguji 

normalitas data dan uji homogenitas dengan Levene testuntuk menguji 

homogenitas data. Data dikatakan normal dan homogen apabila nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 dengan taraf kepercayaan 95% (p>0,05). Data yang didapat 

tidak terdistribusi normal sehingga dilanjutkan dengan uji Kruskal Wallis. Data 
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yang didapat selanjutnya diuji menggunakan uji Mann-Withney untuk mengetahui 

perbedaan skor jumlah dan keparahan tukak antar kelompok. Data dikatakan 

memiliki perbedaan bermakna apabila nilai signifikansi kurang dari 

0,05dengantaraf kepercayaan 95% (p<0,05). Ekstrak etanol wortel memiliki efek 

gastroprotektif apabila skor jumlah dan keparahan tukak lebih rendah dan berbeda 

bermakna dibandingkan dengan kontrol tukak (p<0,05) 
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BAB IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Ekstrak etanol wortel (Daucus carota L.) memiliki efek gastroprotektif pada 

lambung tikus yang telah diinduksi aspirin. 

B. Saran 

 Penelitian ini masih memiliki kekurangan sehingga perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut dengan menggunakan obat sediaan murni. 
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